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Abstrak - Permasalahan sampah organik dari sektor kuliner, khususnya restoran, hotel, dan katering, menjadi
isu serius yang berdampak pada lingkungan, kesehatan, serta sosial-ekonomi masyarakat. Sampah organik
yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menghasilkan gas metana, menimbulkan bau, serta menjadi sumber
penyakit. Salah satu solusi inovatif untuk mengurangi timbulan sampah organik adalah melalui pemanfaatan
eco-enzyme, yakni cairan hasil fermentasi limbah sayuran dan buah dengan tambahan gula dan air, yang dapat
dimanfaatkan sebagai pembersih alami maupun pupuk organik ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan pembuatan eco-enzyme kepada
siswa SMPN 7 Majene dengan pendekatan STEM Project-Based Learning. Metode pelaksanaan meliputi tahap
perencanaan dan persiapan, tahap pelaksanaan melalui ceramah interaktif dan praktik langsung, serta tahap
evaluasi dan pelaporan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, keterampilan, serta
sikap peduli lingkungan pada siswa. Evaluasi juga mengungkap antusiasme yang tinggi dari peserta, meskipun
terdapat keterbatasan pada durasi fermentasi yang belum mencapai tahap akhir. Dengan demikian, pelatihan
ini terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran ekologis sejak dini dan direkomendasikan untuk
dilanjutkan sebagai program berkelanjutan di sekolah.

Kata kunci: eco-enzyme, edukasi, lingkungan, sampah organik, STEM project

LATAR BELAKANG menghasilkan gas metana (CHa4), salah satu gas
Industri  kuliner, khususnya restoran, rumah kaca yang lebih berbahaya dibanding
hotel, hingga katering, merupakan salah satu karbon dioksida. Gas ini menyumbang pada
sektor yang berkontribusi besar terhadap pemanasan global dan mempercepat Kkrisis
timbulan sampah organik. Bahan makanan iklim. Kedua, proses pembusukan juga
seperti sayuran dan buah-buahan memiliki sifat menimbulkan bau tidak sedap dan menjadi
mudah  rusak, cepat membusuk, dan sarang berkembangnya lalat serta
menghasilkan volume limbah yang cukup besar mikroorganisme patogen yang mengganggu
setiap harinya (Adamu, et al., 2023). Proses kesehatan masyarakat sekitar (Sharma, et al.,
pengolahan makanan dari dapur hingga meja 2019; Raza, et. al., 2023).
konsumen selalu menghasilkan sisa berupa Dari sisi sosial-ekonomi, pembuangan
kulit, biji, batang, hingga potongan yang tidak sampah organik secara sembarangan juga
terpakai. Sayangnya, sebagian besar limbah ini menyebabkan pemborosan sumber daya.
berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA) Sayuran dan buah-buahan memiliki kandungan
tanpa melalui proses pengelolaan yang nutrisi, mineral, dan senyawa bioaktif yang
memadai (Atelge, et. al., 2020; Dutta et al., masih bernilai, namun terbuang begitu saja.
2021). Potensi ini sebenarnya bisa dimanfaatkan
Sampah organik dari sayuran dan buah- kembali untuk kepentingan masyarakat, baik
buahan membawa dampak serius terhadap sebagai pupuk organik, bahan baku pakan
lingkungan. Pertama, sampah organik yang ternak, maupun produk ramah lingkungan
dibiarkan ~ membusuk di  TPA  akan lainnya (Jalalipour et al., 2025). Dengan
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demikian, masalah sampah ini tidak hanya
menimbulkan kerugian lingkungan, tetapi juga
kehilangan peluang ekonomi yang cukup besar.
Lebih jauh, timbulan sampah organik di
restoran  juga memperparah  persoalan
manajemen TPA di berbagai daerah. Kapasitas
TPA semakin terbatas, sementara jumlah
limbah  terus meningkat. Kondisi ini
menyebabkan banyak pemerintah daerah
kesulitan mengelola ~ sampah secara
berkelanjutan. Jika  tidak ditangani,
permasalahan sampah organik akan menjadi
beban jangka panjang bagi masyarakat,
pemerintah, maupun lingkungan hidup (Zhang,
Bhuiyan & Zhang, 2025).

Eco-enzyme  adalah  cairan  hasil
fermentasi limbah organik, khususnya kulit
buah dan sayuran, dengan tambahan gula merah
atau gula aren serta air. Proses fermentasi yang
berlangsung selama 3-6 bulan menghasilkan
cairan berwarna cokelat gelap dengan aroma
segar asam-manis (Riawati, Mardiana &
Srihardyastutie, 2024). Cairan ini memiliki
kandungan enzim, asam organik, dan senyawa
bioaktif lain yang bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari. Pembuatan eco-enzyme dianggap
sebagai solusi pengelolaan sampah sayuran dan
buah karena mampu mengubah limbah organik
menjadi produk bernilai guna tinggi. Pertama,
eco-enzyme dapat dimanfaatkan sebagai
pembersih rumah tangga alami yang ramah
lingkungan, menggantikan produk kimia yang
sering mencemari air. Kedua, cairan ini dapat
digunakan sebagai pupuk cair organik untuk
menyuburkan tanaman, meningkatkan mikroba
tanah, dan memperbaiki struktur tanah. Dengan
demikian, proses ini mendukung pertanian
berkelanjutan sekaligus mengurangi
ketergantungan terhadap pupuk kimia (Vidalia
et al., 2023; Tuhumury et al., 2024).

Selain itu, produksi eco-enzyme relatif
mudah dilakukan di tingkat rumah tangga,
sekolah, maupun komunitas. Tidak diperlukan
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teknologi canggih, cukup wadah plastik, gula,
air, dan limbah organic (Rendana et al., 2025).
Hal ini  membuatnya sangat cocok
diimplementasikan secara luas sebagai gerakan
masyarakat. Dari sisi lingkungan, eco-enzyme
membantu mengurangi beban TPA karena
sebagian besar limbah sayuran dan buah dapat
dialihkan untuk  fermentasi. Dengan
berkurangnya limbah organik di TPA, emisi
metana yang berkontribusi pada pemanasan
global juga dapat ditekan (Gumilar, et al.,
2025).

Edukasi lingkungan pada generasi muda
memiliki peran yang sangat strategis dalam
membentuk  kesadaran  ekologis jangka
panjang. Pada jenjang SMP, siswa berada pada
fase perkembangan yang sangat tepat untuk
diperkenalkan dengan konsep keberlanjutan.
Salah satu pendekatan efektif adalah melalui
STEM Project-Based Learning (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics)
dengan tema pembuatan eco-enzyme (Hidayat,
Nasir, & Imami, 2022). Pendekatan STEM
memungkinkan siswa untuk belajar secara
holistik. Dari aspek sains, siswa memahami
proses fermentasi, peran mikroorganisme, serta
kandungan senyawa dalam eco-enzyme. Dari
sisi teknologi, mereka dapat mempelajari cara
dokumentasi, pemantauan, bahkan penggunaan
aplikasi sederhana untuk mengukur perubahan
pH atau suhu selama fermentasi (Keong et al.,
2023).. Dari aspek engineering, siswa belajar

mendesain  wadah, = memodifikasi  cara
penyimpanan, hingga merancang sistem
distribusi  produk. Sedangkan dari sisi

matematika, siswa dapat menghitung rasio
bahan, waktu fermentasi, hingga melakukan
analisis sederhana terkait efektivitas produk
(Al-Bahij, Umrotullatifah, Qurrotaini, & Santi,
2024).

Keterlibatan siswa dalam proyek nyata
seperti ini memberikan pengalaman belajar
yang kontekstual dan bermakna. Mereka tidak
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hanya memahami teori, tetapi juga melihat
dampak langsung dari kegiatan yang dilakukan.
Misalnya, ketika siswa membawa limbah buah
dari rumah, kemudian melihat hasilnya berubah
menjadi cairan serbaguna setelah beberapa
bulan, mereka akan memiliki kesadaran bahwa
limbah bukanlah barang yang tidak berguna,
melainkan sumber daya yang dapat diolah
kembali.

Selain aspek akademis, proyek ini juga
menumbuhkan soft skills penting seperti kerja
sama, kepemimpinan, kreativitas, dan tanggung
jawab sosial. Siswa dilatih untuk bekerja dalam
kelompok, berbagi tugas, mendokumentasikan
proses, serta menyampaikan hasilnya melalui
presentasi atau pameran (Yanti, Mudakir &
Haryani, 2023). Hal ini sejalan dengan
kebutuhan abad ke-21 yang menuntut
keterampilan  kolaborasi dan pemecahan
masalah  nyata. Mengapa  pelestarian
lingkungan penting untuk ditekankan pada
siswa SMP? Karena mereka merupakan calon
generasi penerus bangsa yang akan menghadapi
tantangan lingkungan yang lebih kompleks di
masa depan. Krisis iklim, polusi, dan
keterbatasan sumber daya adalah masalah
global yang membutuhkan solusi kolektif (Al-
Idrus, Rahmawati, Hadisaputra &
Qudratuddarsi, 2020). Jika siswa sejak dini
terbiasa dengan pola pikir ramah lingkungan,
maka mereka akan tumbuh menjadi individu
yang lebih peduli, kritis, dan inovatif dalam
mencari  solusi  berkelanjutan.  Edukasi
lingkungan berbasis STEM juga relevan
dengan konteks local (Al Idrus, Rahmawati,
Hadisaputra, & Qudratuddarsi, 2021. Misalnya,
sekolah dapat bekerja sama dengan restoran,
pasar tradisional, atau rumah tangga sekitar
untuk mengumpulkan limbah organik sebagai
bahan fermentasi. Dengan cara ini, sekolah
tidak hanya menjadi pusat pendidikan, tetapi
juga pusat inovasi dan pemberdayaan
masyarakat.
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METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dengan

judul “Pelatihan Pembuatan Eco-Enzyme pada
Siswa SMPN 7 Majene Berbasis STEM Project
sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan”
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu
tahap perencanaan dan persiapan, tahap
pelaksanaan, serta tahap evaluasi dan
pelaporan.

1. Tahap Perencanaan dan Persiapan

Tahap perencanaan merupakan fondasi
utama dalam memastikan kegiatan berjalan
efektif dan terarah. Pada tahap ini dilakukan
beberapa langkah berikut:

1) Koordinasi dengan mitra (SMPN 7 Majene):
Tim pengabdian menjalin  komunikasi
dengan pihak sekolah untuk menyepakati
bentuk kegiatan, waktu pelaksanaan, jumlah
peserta (siswa), serta dukungan dari pihak
sekolah.

2) Penyusunan materi dan persiapan alat bahan:
Tim menyiapkan bahan ajar berupa modul
pembuatan eco-enzyme, lembar kerja
berbasis STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics), serta media
pendukung.

3) Persiapan bahan dan peralatan: Bahan:
limbah sayuran dan buah segar (kulit buah,
sisa sayur), gula merah/gula aren, dan air
bersih. Alat: wadah plastik transparan, botol
bekas, timbangan, gelas ukur, label, serta
alat dokumentasi.

4) Pembagian peran tim pengabdian: Setiap
anggota tim ditugaskan sesuai kompetensi,
misalnya fasilitator utama, pendamping
kelompok  siswa, dokumentasi, dan
penanggung jawab evaluasi.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan
pengabdian, dilaksanakan secara partisipatif
dengan melibatkan siswa secara aktif.

1) Kegiatan pembukaan:
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Kegiatan diawali dengan sambutan dari
pihak sekolah dan tim pengabdian sebagai
bentuk apresiasi atas kolaborasi dalam
pelaksanaan program.

2) Penyampaian materi (ceramah interaktif):
Peserta pelatihan diperkenalkan dengan
konsep sampah organik dan dampaknya
terhadap lingkungan, khususnya bagaimana
limbah sayuran dan buah-buahan yang tidak
terkelola dapat menimbulkan bau, menjadi
sumber penyakit, serta menyumbang emisi
gas rumah kaca. Selanjutnya dijelaskan
mengenai  eco-enzyme, mulai  dari
pengertian, manfaat, proses fermentasi,
hingga aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari seperti pembersih alami dan pupuk
organik. Materi ini juga dipadukan dengan
pendekatan STEM, di mana aspek Science
menekankan pemahaman proses biologi dan
kimia dalam fermentasi, aspek Technology
mengajarkan pemanfaatan media digital
sederhana untuk dokumentasi, aspek
Engineering melibatkan perancangan wadah
fermentasi yang aman, sedangkan aspek
Mathematics digunakan dalam menghitung
perbandingan bahan serta estimasi waktu
fermentasi. Dengan integrasi ini, siswa tidak
hanya memahami teori, tetapi juga
memperoleh pengalaman praktis yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

3) Praktik pembuatan eco-enzyme (STEM
Project):

Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok
kecil agar proses pembelajaran lebih
interaktif dan efisien. Setiap kelompok
kemudian melakukan praktik langsung
dengan menimbang bahan, mencampurkan
limbah sayur atau buah dengan gula dan air,
lalu menuangkannya ke dalam wadah yang
telah disediakan. Setelah proses
pencampuran selesai, siswa memberi label
pada masing-masing wadah dengan
mencantumkan nama kelompok, tanggal
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pembuatan, serta jenis bahan yang
digunakan. Kegiatan ini bertujuan untuk
melatih keterampilan praktis siswa sekaligus
menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap hasil kerja kelompoknya.
3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan
Tahap ini bertujuan untuk menilai
keberhasilan kegiatan dan menyusun tindak
lanjut. Evaluasi proses dilakukan untuk menilai
keterlibatan siswa, kelancaran praktik, dan
efektivitas penyampaian materi. Evaluasi
dilakukan melalui kuesioner sederhana dan
observasi langsung yang dilakukan oleh tim
pengabdian kepada Masyarakat. Identifikasi
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan juga
dilakukan agar kami dapat Menyusun
rekomendasi perbaikan. Terakhir, peneliti
Menyusun laporan yang nantinya diserahkan
kepada LPPM Universitas Sulawesi Barat dan
pihak SMPN 7 Majene sebagai mitra kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan
judul “Pelatihan Pembuatan Eco-Enzyme pada
Siswa SMPN 7 Majene Berbasis STEM Project
sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan” telah
dilaksanakan dengan baik dan melalui tiga
tahapan utama, vyaitu perencanaan dan
persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan
pelaporan. Secara keseluruhan, kegiatan ini
berhasil meningkatkan pemahaman, kesadaran,
dan keterampilan siswa dalam mengelola
limbah organik rumah tangga menjadi produk
ramah lingkungan yang bernilai guna.
1. Tahap Perencanaan dan Persiapan

Tahap ini menjadi fondasi penting dalam
memastikan kegiatan terlaksana secara efektif
dan terarah. Tim pengabdian terlebih dahulu
melakukan koordinasi dengan pihak SMPN 7
Majene untuk menentukan bentuk kegiatan,
waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta
dukungan yang diberikan sekolah. Komunikasi
yang baik antara tim pengabdian dan mitra
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Ve
sekolah menghasilkan sinergi positif yang
memudahkan  pelaksanaan  kegiatan  di
lapangan.

Selain itu, tim menyiapkan berbagai
perangkat pembelajaran  seperti  modul
pelatihan, lembar kerja berbasis STEM, serta
media pendukung visual yang mempermudah
pemahaman peserta. Persiapan bahan dan alat
seperti limbah sayuran dan buah, gula merah,
air bersih, wadah plastik transparan, dan
peralatan ukur juga dilakukan dengan cermat
agar siswa dapat melakukan praktik dengan
standar yang benar. Pembagian tugas dalam tim
pengabdian turut memperlancar pelaksanaan, di
mana setiap anggota bertanggung jawab sesuai
dengan kompetensinya, mulai dari fasilitator
utama, pendamping kelompok, dokumentasi,
hingga evaluator kegiatan.
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Gambar 1. Koordinasi dengan pihak mitra

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara
partisipatif dan interaktif, dengan melibatkan
siswa sebagai subjek utama pembelajaran.
Kegiatan diawali dengan sambutan dari pihak
sekolah dan tim pengabdian sebagai bentuk
apresiasi terhadap kerja sama yang telah
terjalin. Selanjutnya, dilakukan penyampaian
materi melalui metode ceramah interaktif yang
menjelaskan konsep dasar sampah organik,
dampak negatifnya terhadap lingkungan, serta
pentingnya pengelolaan limbah  melalui
pendekatan eco-enzyme.
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Gambar 2. Kegiatan Pembukaan Pengabdian
kepada Masyarakat

Pada sesi ini, siswa diperkenalkan dengan
proses pembuatan eco-enzyme—mulai dari
prinsip  fermentasi, manfaatnya sebagai
pembersih alami dan pupuk organik, hingga
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Materi disampaikan dengan pendekatan STEM
(Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) agar siswa dapat memahami
keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan
praktik nyata. Aspek Science berfokus pada
proses biologis dan kimia fermentasi,
Technology mengajarkan penggunaan media
digital untuk dokumentasi, Engineering
mengasah kemampuan dalam merancang
wadah fermentasi yang aman, dan Mathematics
diterapkan dalam perhitungan proporsi bahan
serta lama waktu fermentasi.
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Gambar 3. Penyampaian Materi

Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam
beberapa kelompok kecil untuk melaksanakan
praktik langsung pembuatan eco-enzyme.
Setiap  kelompok  menimbang  bahan,
mencampurkan limbah sayur atau buah dengan
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Ve
gula dan air, kemudian menuangkannya ke
dalam wadah yang telah disiapkan. Wadah
tersebut diberi label berisi nama kelompok,
tanggal pembuatan, dan bahan yang digunakan.
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar
konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan
keterampilan praktis, kerja sama, dan rasa
tanggung jawab terhadap hasil kerja mereka.
N 7 — — y

S 8 —

\ Yy i
Gambar 4. Praktik pembuatan eco-enzyme

3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan

Tahap akhir kegiatan berfokus pada
evaluasi dan penyusunan laporan hasil
pelaksanaan. Evaluasi  dilakukan secara
kualitatif melalui observasi langsung terhadap
keterlibatan siswa, efektivitas penyampaian
materi, dan kelancaran kegiatan praktik. Selain
itu, tim pengabdian menggunakan Kkuesioner

sederhana  untuk  mengetahui  tingkat
pemahaman dan antusiasme siswa terhadap
kegiatan ya ukan.

ng telah dilak

—

_ R
Gambar 5. Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa
sangat antusias mengikuti pelatihan, mampu
memahami konsep dasar eco-enzyme, dan
menunjukkan sikap peduli terhadap

41

lingkungan. Salah satu peserta mengatakan
bahwa program ini memberikan pengetahuan

baru bagi mereka dan suatu saat ingin
mempraktikan pembuatan eco-enzyme di
rumah.

“Saya sangat senang mengikuti kegiatan
ini karena memberikan pengetahuan baru
tentang cara mengelola sampah organik.
Sekarang saya jadi tahu bahwa limbah
sayur dan buah ternyata bisa diolah menjadi
sesuatu yang bermanfaat, seperti eco-
enzyme. Suatu saat nanti, saya ingin
mencoba membuatnya sendiri di rumah.”
Siswa A

Berdasarkan hasil kuesioner literasi

ekologis yang diperoleh dari kegiatan Pelatihan
Pembuatan Eco-Enzyme berbasis STEM
Project sebagai Upaya Pelestarian Lingkungan,
terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada
tingkat pengetahuan dan kesadaran ekologis
peserta setelah pelatihan. Sebelum kegiatan,
sebagian besar siswa belum memahami konsep
dasar literasi ekologis (hanya 5,71% yang
menjawab “ya”), namun setelah pelatihan
meningkat tajam menjadi 85,71%. Pemahaman
mengenai dampak pencemaran lingkungan
terhadap ekosistem laut juga meningkat dari
42,86% menjadi 94,28%, sedangkan kesadaran
bahwa membuang sampah sembarangan
mencemari laut naik dari 57,14% menjadi
88,57%. Pemahaman konsep STEM sebagai
pendekatan pembelajaran untuk menyelesaikan
masalah lingkungan mengalami peningkatan
drastis dari 2,86% menjadi 74,29%, dan seluruh
peserta (100%) menyatakan pernah membuat
proyek IPA sederhana setelah mengikuti
kegiatan. Selain itu, pengetahuan tentang eco-
enzyme juga melonjak dari 5,71% menjadi
77,14%, menandakan bahwa peserta benar-
benar memahami konsep dan manfaat cairan
ramah lingkungan tersebut. Aspek sikap dan
partisipasi  juga menunjukkan perubahan
positif; keberanian bekerja dalam kelompok
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meningkat dari 42,86% menjadi 88,57%, serta
kesadaran untuk ikut menjaga kebersihan
lingkungan dan Bahari Mandar meningkat lebih
dari dua kali lipat. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan  bahwa pelatihan  berhasil
meningkatkan tidak hanya pengetahuan
konseptual tentang ekologi dan STEM, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran, tanggung
jawab, dan keterlibatan aktif siswa dalam
pelestarian lingkungan melalui proyek berbasis
sains terapan.

Adapun isi kuesioner-nya antara lain:
Saya tahu apa arti literasi ekologis. 2) Saya
memahami bahwa pencemaran lingkungan
dapat merusak ekosistem laut. 3) Saya tahu
bahwa membuang sampah sembarangan bisa
mencemari laut. 4) Saya tahu perbedaan antara
sampah organik dan anorganik. 5) Saya terbiasa

membuang sampah sesuai jenisnya (organik
dan anorganik). 6) Saya tahu apa arti singkatan
STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematics). 7) Saya pernah membuat proyek
IPA sederhana untuk memecahkan masalah
lingkungan. 8) Saya tahu bahwa STEM bisa
digunakan untuk mencari solusi pencemaran
lingkungan. 9) Saya tahu bahwa eco-enzyme
adalah cairan ramah lingkungan yang bisa
dibuat dari limbah organik. 10) Saya percaya
bahwa IPA tidak hanya teori, tetapi bisa
diterapkan untuk menyelesaikan masalah nyata.
11) Saya berani bekerja dalam kelompok untuk
membuat proyek lingkungan. 12) Saya tahu
bahwa menjaga Bahari Mandar berarti juga
menjaga kebersihan lingkungan. 13) Saya
merasa perlu ikut terlibat dalam proyek
menjaga lingkungan.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Ekologis

Pernyataan Pre-test Post-test
Ya (%) Tidak (%) Ya (%) Tidak (%)
Item 1 5.71 94.29 85.71 14.29
Item 2 42.86 57.14 94.28 5.71
Item 3 57.14 42.86 88.57 11.43
Item 4 17.14 82.86 77.14 22.86
Item 5 11.43 88.57 51.42 48.57
Item 6 2.86 97.14 74.29 25.71
Item 7 20.00 80.00 100.0 0.00
Item 8 2.86 97.14 77.14 22.85
Item 9 571 94.29 77.14 22.86
Item 10 34.28 65.72 88.57 11.43
Item 11 42.86 57.14 88.57 11.43
Item 12 4571 54.28 77.14 22.85
Item 13 34.28 65.72 65.72 34.28

Laporan hasil kegiatan kemudian disusun
secara komprehensif dan diserahkan kepada
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) Universitas Sulawesi
Barat serta pihak SMPN 7 Majene sebagai
mitra pelaksana. Melalui kegiatan ini,
diharapkan muncul kesadaran ekologis sejak
dini dan peningkatan kemampuan berpikir
ilmiah  berbasis  proyek  (project-based
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learning), sehingga siswa dapat menjadi agen
perubahan dalam pelestarian lingkungan di
lingkup sekolah maupun masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembuatan  eco-enzyme
berbasis STEM Project di SMPN 7 Majene
berhasil  dilaksanakan  melalui  tahapan
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi.
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Kegiatan ini mampu meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
mengelola limbah organik menjadi produk
ramah lingkungan bernilai guna. Pendekatan
STEM terbukti efektif karena tidak hanya
memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga
pengalaman praktis yang melatih kerja sama,
kreativitas, dan tanggung jawab sosial siswa.
Hasil evaluasi menunjukkan antusiasme peserta
yang tinggi serta munculnya kesadaran
ekologis sejak dini, meskipun masih diperlukan
pendampingan  lanjutan  terkait  proses
fermentasi jangka panjang. Oleh karena itu,
kegiatan  ini  direkomendasikan  untuk
dikembangkan sebagai program
berkesinambungan melalui integrasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler sekolah, sehingga
dapat memperkuat peran siswa sebagai agen
perubahan dalam pelestarian lingkungan.
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